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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

     Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) merupakan sindrom pernapasan akut parah 

yang disebabkan oleh SARS-CoV-2. Covid-19 ini muncul pertama kali pada bulan 

Desember 2019 di Kota Wuhan, China, dengan tingkat penularan yang cepat karena 

menular dari manusia ke manusia (Wang et al., 2020). Berdasarkan tingkat pemberitahuan 

status penularan yang semakin meningkat di China dan lokasi internasional, Komite 

Darurat WHO mengumumkan keadaan darurat kesehatan global pada tanggal 30 Januari 

2020 (Velavan & Meyer, 2020). Lebih dari 200 negara di dunia mengalami masalah yang 

terdampak Covid-19, termasuk di Indonesia (Khifzhon Azwar & Setiati, 2020). Data 

Covid-19 yang diunggah oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tanggal 19 

September 2020 pukul 09.00 WIB menginformasikan terdapat 236.519 kasus 

terkonfirmasi dan 9.336 kasus meninggal dunia. Hal ini menunjukkan Case Fatality Rate 

negara Indonesia jauh lebih tinggi dari Republik Rakyat China (Khifzhon Azwar & Setiati, 

2020). 

     Untuk memperlambat dan menghentikan penyebaran Covid-19 terdapat langkah-

langkah yang dikeluarkan oleh WHO yaitu tindakan individu, mendeteksi dan mengisolasi 

kasus, pelacakan kontak dan karantina, tindakan jarak sosial dan fisik, tindakan perjalanan 

internasional, serta vaksin dan perawatan (WHO, 2020). Pemerintah Indonesia sudah 

menginstruksikan langkah-langkah tersebut di seluruh daerah, seperti menggunakan 

masker saat keluar rumah, mencuci tangan secara teratur, jaga jarak dengan orang lain, dan 

tetap di rumah untuk menghindari bepergian ke tempat umum yang berisiko sebagai tempat 

penularan Covid-19 sehingga terjadi penutupan sekolah dan universitas, kantor, larangan 

perjalanan, acara budaya dan olahraga (Hammami et al., 2020). Keputusan pemerintah  

untuk tetap di rumah menyebabkan perubahan baru dalam kebiasaan dan gaya hidup 

penduduk dengan membatasi kegiatan sosialisasi apa pun yang harus berinteraksi atau 

kontak fisik secara langsung dan melakukan isolasi di rumah. Jarak fisik dan isolasi diri 

sangat memengaruhi kehidupan penduduk terutama kebiasaan makan dan gaya hidup 

sehari-hari (Lucini et al., 2020). 
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     Terdapat dua pengaruh utama dari kebiasaan tetap di rumah selama pandemi Covid-19 

yaitu tinggal di rumah (mencakup pendidikan digital, kerja cerdas, membatasi aktivitas 

fisik di luar ruangan dan gym) dan menimbun makanan karena terbatasnya waktu untuk 

belanja bahan makanan (Di Renzo et al., 2020). Selain itu, kegiatan karantina yang 

mengganggu rutinitas kerja dapat menimbulkan rasa bosan yang selanjutnya dikaitkan 

dengan asupan energi yang lebih besar (Moynihan et al., 2015). Akibat tetap di rumah juga 

dapat menimbulkan stres, cemas, dan tekanan mental (Hammami et al., 2020). Stres dan 

bosan akan mengarahkan seseorang pada makan yang berlebihan, terutama makanan 

penenang atau makanan manis kaya gula yang memberikan efek positif pada suasana hati 

(Di Renzo et al., 2020). Namun dampaknya, makanan tersebut mengandung indeks 

glikemik tinggi yang dikaitkan dengan peningkatan risiko obesitas, penyakit 

kardiovaskular, dan peradangan yang akan meningkatkan risiko komplikasi Covid-19 yang 

lebih parah (Ma et al., 2017) dan (Muscogiuri et al., 2020). Demikian juga dengan gaya 

hidup selama anjuran tetap di rumah mengakibatkan aktivitas fisik  rendah yang dapat 

menurunkan kesehatan karena waktu yang dipakai selama di rumah dihabiskan untuk 

duduk menonton televisi/layar, jejaring sosial online, bermain game, pola tidur berubah, 

dan mengerjakan pekerjaan atau tugas sekolah bagi siswa (Lucini et al., 2020). 

     Kondisi baru ini, dapat mengganggu kebiasaan pola makan sehat dan gaya hidup dengan 

aktivitas fisik yang teratur terutama dikhawatirkan pada siswa sekolah dasar (Di Renzo et 

al., 2020). Siswa  sekolah dasar (SD) merupakan generasi masa depan yang tumbuh 

kembangnya akan optimal jika asupan nutrisinya baik. Tetapi, tidak sedikit masalah yang 

timbul akibat orang tua atau anak yang tidak peduli dengan makanan yang dikonsumsi, hal 

itu menyebabkan tidak tercapainya angka kecukupan gizi, diare, gangguan organ dan 

sistem tubuh anak sehingga pemberian nutrisi yang baik sangat penting untuk menunjang 

sistem kekebalan tubuh (Noviani et al., 2016). Sebab, makanan berfungsi sebagai peran 

utama dalam pencegahan penyakit dan menjadi obat dari penyakit itu sendiri (Di Renzo et 

al., 2019). Kemudian, efek negatif terhadap kesehatan mental selama pandemi dapat diatasi 

dengan melakukan aktivitas fisik di rumah, seperti bodyweight training, senam aerobik, 

bersepeda, menari atau permainan aktif (Hammami et al., 2020). Hasil penelitian 

sebelumnya menunjukan bahwa sebanyak 3.533 responden berusia 12-86 tahun (76,1% 

perempuan) diperoleh persepsi kenaikan berat badan yang diamati pada 48,6% populasi, 
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3,3% perokok memutuskan untuk berhenti merokok, terjadi sedikit peningkatan aktivitas 

fisik terutama latihan angkat beban (Di Renzo et al., 2020). Sehubungan dengan hal 

tersebut peneliti ingin melakukan penelitian pada siswa SD dengan rentang usia 7-13 tahun 

yang sebelumnya tidak diteliti sehingga mengisi kekosongan penelitian, proyek “Pola 

Makan dan Gaya Hidup Aktif Siswa SD Pada Era Covid-19” dimulai dengan penggunaan 

survei yang bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis pola makan dan gaya hidup 

aktif siswa SD selama masa pandemi Covid-19 yang terjadi di Indonesia.  

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

     Dari latar belakang penelitian yang sudah di bahas, permasalahan yang akan dikaji 

dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana pola makan dan gaya hidup aktif siswa SD pada era 

Covid-19?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

     Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi atau 

menganalisis pola makan dan gaya hidup aktif siswa SD pada era Covid-19. 

1.4 Manfaat Penelitian 

     Manfaat dari penelitian ini diharapakan dapat berguna bagi berbagai pihak dari segi 

manfaat yang berbeda-beda, diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

     Secara umum hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber bacaan dan 

pengetahuan bagi mahasiswa dan para pembaca sehingga mendapatkan ilmu atau wawasan 

baru terhadap pentingnya pola makan dan gaya hidup aktif siswa SD selama pandemi 

Covid-19. Juga secara khusus dijadikan sebagai referensi bagi penelitian yang akan datang. 

2. Manfaat dari Segi Kebijakan 

     Dapat memberikan arahan kebijakan untuk promosi kesehatan pentingnya pola makan 

dan gaya hidup aktif bagi siswa SD selama pandemi Covid-19 agar tetap sehat proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang baik dan terhindar dari Covid-19. 

3. Manfaat Praktik 

     Pembaca mendapatkan deskripsi, penjelasan, atau resferensi tentang pola makan dan 

gaya hidup aktif sehingga dapat memperhatikan makanan yang dikonsumsi dan gaya hidup 
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sehari-hari agar terhindar dari obesitas, stress, penyakit lain yang timbul akibat kekurangan 

aktivitas fisik dan Covid-19 selama anjuran tetap di rumah dari pemerintah. 

4. Manfaat dari Segi Isu Serta Aksi Sosial 

     Hasil penelitian bermanfaat sebagai informasi bahwa pentingnya menjaga pola makan 

sehat dan gaya hidup aktif selama pandemi Covid-19 sebagai upaya pencegahan Covid-19 

yang terjadi di Indonesia. 

1.5 Struktur Organisasi Skripsi 

     Peneliti berpedoman pada penulisan karya ilmiah UPI tahun 2018 dalam pengurutan 

dan penjelasan singkat sebagai berikut: 

a. Bab I Pendahuluan, berisi tentang latar belakang penelitian yang akan diteliti. Isi pada 

latar belakang penelitian menjelaskan mengenai masalah sehingga perlu dilakukan 

penelitian ini, sehingga peneliti mengangkat pembahasan penelitian mengenai pola 

makan dan gaya hidup aktif siswa SD pada era Covid-19. Dengan urutan struktur 

pendahuluan sebagai berikut: 

1) Latar Belakang Penelitian 

2) Rumusan Masalah Penelitian 

3) Tujuan Penelitian 

4) Manfaat Penelitian 

5) Struktur Organisasi Skripsi 

b. Bab II Kajian Pustaka, terdiri atas teori-teori pendukung pada penelitian ini. Dengan 

urutan struktur kajian pustaka sebagai berikut: 

1) Kajian Teori 

2) Penelitian Terdahulu yang Relevan 

3) Kerangka Berpikir 

4) Hipotesis Penelitian 

c. Bab III Metode Penelitian, berisi tentang membahas proses penelitian yang akan 

dilakukan. Dengan urutan struktur metode penelitian sebagai berikut: 

1) Desain Penelitian 

2) Partisipan 

3) Populasi dan Sampel 

4) Instrumen Penelitian 
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5) Prosedur Penelitian 

6) Analisis Data 


